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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman konsep fisika siswa pada topik 

fluida statis serta menganalisis sub topik apa saja yang seringkali menjadi permasalahan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan intrumen 8 soal 

three tier tentang Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, dan Hukum Archimedes. Subjek 

penelitian terdiri dari 35 siswa kelas XI SMA Katolik St Albertus Malang yang telah menempuh 

topik fluida statis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada 

semua sub topik fluida statis yang diujikan yaitu Tekanan Hidrostatis (16,19%), Hukum Pascal 

(39, 04%), dan Hukum Archimedes (45,71%). 

Kata Kunci: pemahaman konsep, fluida statis, three tier   

ABSTRACT 

This research aims to identify students' understanding of physics concepts in the topic of static 

fluids and analyze which subtopics often pose a problem. This study is a quantitative descriptive 

research using an instrument of 8 three-tier questions on Hydrostatic Pressure, Pascal's Law, 

and Archimedes' Principle. The research subjects consisted of 35 students from grade XI of St. 

Albertus Malang Catholic High School who have studied static fluids. The results of the study 

showed that students experienced misconceptions in all tested subtopics of static fluids, namely 

Hydrostatic Pressure (16.19%), Pascal's Law (39.04%), and Archimedes' Principle (45.71%). 

Keywords: concept understanding, static fluids, three-tier. 

 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan disiplin ilmu sains yang mempelajari mengenai alam dan kejadian-

kejadian di dalamnya. Dalam sains terdapat beberapa produk yang dihasilkan salah satunya 

adalah konsep (Fatonah, 2014). Konsep merupakan bagian penting apabila seseorang 

mempelajari tentang fisika. Pemahaman konseptual merupakan pemahaman terhadap suatu 

konsep dimana pemahaman tersebut sesuai dengan bentuk ilmiah yang sebenarnya (Docktor & 

Mestre, 2014). Seringkali seseorang berpikir telah memahami suatu konsep fisika dengan 

benar, namun pada kenyataannya apa yang ia pahami belum sesuai dengan konsep fisika 

sebenarnya. Pemahaman konsep menjadi permasalahan yang cukup esensial pada pembelajaran 

fisika. Guru dapat berpikir telah menyampaikan konsep yang benar dan siswa telah 

memahaminya. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak ditemukan siswa yang memiliki 

persepsi berbeda dan kesulitan dalam memahami konsep yang diberikan. Kesulitan pemahaman 

konsep ini biasa disebut dengan miskonsepsi.  

Miskonsepsi dapat dimiliki siswa ketika siswa memperoleh pengetahuan tentang suatu 

peristiwa, berdasarkan pengetahuan itu mereka merumuskan teori naïve sebuah  mengenai 

mekanisme kerja alam (McDermott, 1984). Siswa yang belum memiliki dasar pemahaman 

konsep yang baik akan merumuskan kesimpulan yang tidak sesuai dengan konsep yang 

seharusnya (Sujarwanto, 2019). Dalam fisika, konsep-konsep yang ada cenderung bersifat 

abstrak sehingga menyebabkan sulit untuk bisa dipahami dengan baik. Akan tetapi, aplikasi 

fisika banyak ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan merumuskan 

sendiri pengetahuan berdasarkan apa yang ditemuinya di kehidupan.  
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Salah satu topik yang sering terjadi miskonsepsi adalah fluida statis. Hal ini berdasarkan 

temuan di lapangan bahwa pemahaman konsep fisika siswa SMA pada topik fluida statis berada 

pada kategori rendah pada konsep tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan gaya Archimedes 

(Putri, 2017) (Prastiwi, 2018) (Wicaksono, 2019). Beberapa kesulitan pemahaman konsep 

fisika tersebut disebabkan beberapa hal dantaranya sulit memaknai persamaan matematis, dan 

cenderung menggunakan teori naïve dalam menjelaskan fenomena fisis (Sutarja, 2016) 

(Yadaeni, 2016).  

Dalam pembelajaran, miskonsepsi merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan 

oleh guru karena cenderung sulit untuk dirubah (Berek, 2016). Pemahaman yang salah 

mengenai suatu konsep dasar dapat berakibat pada pemahaman yang salah untuk konsep-

konsep selanjutnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi pemahaman konsep 

fisika siswa pada topik fluida statis serta menganalisis sub topik apa saja yang seringkali 

menjadi permasalahan. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran yang disusun kedepannya dapat 

lebih memperhatikan sub topik yang sering mengalami miskonsepsi. Dengan mengetahui letak 

miskonsepsi siswa, guru dapat melakukan variasi dan perbaikan pembelajaran misalnya dengan 

memperbanyak pembelajaran yang melibatkan eksperimen, simulasi, dan memperdalam 

penguatan materi untuk sub topik tersebut. Harapannya adalah miskonsepsi dapat diminimalisir 

sehingga siswa dapat memperoleh dan menguasai konsep-konsep dalam fluida statis dengan 

lebih baik.  

  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

suatu gejala dan menjabarkan dengan jelas apa tujuan dari penelitian yang dilaksanakan 

(Hikmawati, 2020). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena data dan 

informasi yang diperoleh berupa angka yang diperoleh berdasarkan tes.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait topik fluida statis serta 

menganalisis sub topik yang sering mengalami miskonsepsi. Subjek penelitian terdiri dari 35 

siswa kelas XI SMA Katolik St Albertus Malang yang telah menempuh topik fluida statis. 

Tingkat pemahaman konsep siswa diukur dengan menggunakan 8 soal three tier yang 

dikembangkan oleh Kamilah (2016) yang berbentuk pilihan ganda beralasan dan dilengkapi 

dengan CRI (tingkat keyakinan) dengan validitas konten (CVI = 0,9) dan validitas butir soal (r 

> 4) dengan distribusi soal pada materi sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi soal Three-tier pada materi fluida statis 
Konsep Nomor Soal 

Tekanan Hidrostatis 1, 2 

Hukum Pascal 3, 4, 5 

Hukum Archimedes 6, 7, 8 

Hasil jawaban siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori pemahaman konsep  

yaitu Paham Konsep (KCC), Miskonsepsi (Mis), Menebak (LG), Paham Tapi Tidak Percaya 

Diri (NC), dan Tidak Paham Konsep (LK). Pengkategorian pemahaman konsep siswa 

berdasarkan hasil tes three-tier menurut (Quthalani, 2015) adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Matrik Pengkategorian Three-Tier Test 
Jawaban Alasan Indeks CRI Deskripsi 

Salah Salah < 2.5 Tidak Paham Konsep (LK) 

Salah Benar < 2.5 Tidak Paham Konsep (LK) 

Salah Salah > 2.5 Miskonsepsi (Mis) 

Salah Benar > 2.5 Miskonsepsi (Mis) 
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Benar Salah > 2.5 Miskonsepsi (Mis) 

Benar Salah < 2.5 Menebak (LG) 

Benar Benar < 2.5 Paham tetapi Tidak Percaya Diri (NC) 

Benar Benar > 2.5 Paham Konsep (KCC) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil jawaban siswa dan kategori pemahaman konsep dipaparkan dalam bentuk 

persentase dan jumlah siswa berdasarkan hasil jawaban mereka. Berdasarkan tes menggunakan 

soal three-tier  diperoleh data mengenai miskonsepsi siswa pada topik fluida statis. Hasil 

jawaban siswa dikategorikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengkategorian Hasil Tes Siswa 

Konsep 
No. 

Soal 

Kategori Pemahaman Konsep, Jumlah (%) 

Tidak Paham 

Konsep 
Miskonsepsi Menebak 

Paham Konsep 

tetapi Tidak 

Percaya Diri 

Paham 

Konsep 

Tekanan 

Hidrostatis 

1 1     (2,9%) 10   (28,4%) 3     (8,6%) 4     (11,4%) 17   (45,6%) 

2 4     (11,4%) 7     (20,0%) 0     (0%) 3     (8,6%) 21   (60%) 

Hukum 

Pascal 

3 9     (25,7%) 19   (54,3%) 0     (0%) 0     (0%) 7     (20%) 

4 12   (34,3%) 15   (42,9%) 1     (2,9%) 0     (0%) 7     (20%) 

5  5    (14,3%) 7     (20%) 0     (0%) 5     (14,3%) 18   (51,4%) 

Hukum 

Archimedes 

6 18   (51,4%) 17   (48,6%) 0     (0%) 0     (0%) 0     (0%) 

7 9     (25,7%) 19   (54,3%) 0     (0%) 6     (17,1%) 1     (2,9%) 

8 9     (25,7%) 12   (34,3%) 1     (2,9%) 1     (2,9%) 12   (34,3%) 

 

Pada tabel di atas menunjukkan jumlah dan persentase siswa secara keseluruhan pada 

tiap kategori konsep yang dimiliki. Berdasarkan hasil tersebut miskonsepsi paling besar berada 

pada butir soal nomor 3 dan 9 dengan 54,3% dan jumlah siswa 19 orang yakni pada topik 

Hukum Pascal dan Hukum Archimedes. Selain miskonsepsi, kategori tidak paham konsep juga 

masih lumayan banyak ditemui terutama untuk topik hukum Archimedes.  

 

Pembahasan 

Tekanan Hidrostatis 

 Identifikasi pemahaman konsep siswa pada sub topik tekanan hidrostatis dilakukan 

dengan memberikan kasus berupa fluida yang berada dalam suatu bejana berhubungan dengan 

penampang yang berbeda bentuk dan ukurannya. Siswa diminta untuk menentukan tekanan 

hidrostatis dari 3 titik di dalam bejana yang memiliki kedudukan sejajar di dalam fluida seperti 

pada soal berikut.  
Soal No 2 
Diantara titik-titik pada gambar berikut, tekanan hidrostatis 
yang tepat untuk menggambarkan ketiga titik tersebut 
adalah… 

a. B>A>C     (11,4%) 
b. A>B>C     (5,7%) 
c. A=B>C     (8,6%) 
d. C>A>B     (5,7%) 
e. A=B=C    (68,6%)* 

Berikan alasanmu terkait jawaban yang kamu pilih….. 
a. Semakin kecil luas penampang tabung, semakin besar tekanan hidrostatisnya.  (14,3%) 
b. Semakin besar luas penampang tabung, semakin besar tekanan hidrostatisnya.  (2,9%) 
c. Semakin besar volume air di atas titik, tekanan hidrostatis semakin besar.  (5,7%) 
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d. Semua titik yang berada pada posisi sejajar dalam suatu bejana berhubungan 
memiliki tekanan hidrostatis yang sama. (77,1%)* 

Apakah kamu yakin atas jawabanmu? 
a. Yakin     (80%)                                       b. Tidak Yakin    (20%) 

Berdasarkan soal di atas, mayoritas siswa telah memiliki pemahaman konsep yang tepat 

terkait tekanan hidrosatis pada fluida, namun masih ada beberapa yang beranggapan bahwa 

tekanan hidrostatis pada suatu titik di dalam fluida dipengaruhi oleh luas penampang tabung 

yang digunakan. Berdasarkan persoalan ini sebagian besar siswa sudah memiliki pemahaman 

konsep yang benar bahwa tekanan hidrostatis pada titik yang kedudukannya sejajar dalam fluida 

sejenis adalah sama. Meskipun masih ada beberapa siswa yang berpendapat bahwa tekanan 

hidrostatis dipengaruhi oleh luas penampang tabung yang digunakan, dimana hal ini sejalan 

dengan temuan oleh Harmania (2020), Saputra (2019), dan Irwansyah (2018) dimana siswa 

cenderung menganggap bahwa tekanan hidrostatis juga dipengaruhi oleh luas penampang 

tabung yang digunakan. Hal ini dapat terjadi karena konsep tekanan yang merupakan gaya per 

satuan luas sehingga siswa berpikir jika tekanan hidrostatis juga berlaku hal yang sama.  

Pada soal lain dimana kasus yang diberikan adalah hubungan kedalaman suatu titik 

terhadap tekanan hidrotatis masih ditemui beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi. 

Miskonsepsi pada bagian ini sesuai dengan temuan oleh Wijaya  (2016) dan Goszewski (2013) 

dimana siswa berasumsi bahwa untuk menghitung kedalaman suatu titik (h) dihitung dari dasar 

bejana, sehingga siswa menganggap titik yang lebih dekat ke permukaan memiliki tekanan yang 

lebih besar. Sedangkan dalam konsep tekanan hidrostatis, besarnya tekanan dipengaruhi oleh 

kedalaman titik yang diukur dari permukaan fluida, sehingga semakin dalam titik dari 

permukaan fluida maka tekanan hidrostatisnya semakin besar.  

Hukum Pascal 

 Identifikasi pemahaman konsep siswa pada sub topik Hukum Pascal dilakukan dengan 

memberikan kasus berupa pipa yang memiliki 4 penampang dengan luas yang berbeda-beda 

dan ditutup oleh piston. Ketika salah satu penampangnya diberikan gaya sebesar F siswa 

diminta untuk menganalisis tekanan pada 3 penampang yang lainnya seperti pada soal berikut. 
Soal No 3 
Sebuah pipa berbentuk seperti pada gambar diletakkan 
pada lantai. Jika pada cabang terbesar diberikan gaya 
sebesar F dan luas penampang A>B>C, maka pernyataan 
yang benar terkait tekanan pada cabang A, B, dan C adalah… 
(di setiap penampang terdapat piston penutup yang bebas 
bergerak) 

a. Tekanan terbesar berada pada titik C.   (5,7%) 
b. Tekanan terkecil berada pada titik A.    (2,9%) 
c. Urutan tekanan  dari yang terbesar adalah C>B>A. 

(68,8%) 
d. Urutan tekanan dari yang terbesar adalah A>B>C. 

(0%) 
e. Tekanan di titik A,B, dan C sama besar. (22,9%)* 

Berikan alasanmu terkait jawaban yang kamu pilih… 
a. Tekanan searah dengan Gaya F. (2,9%) 
b. Semakin besar luas penampang, tekanan pada titik tersebut semakin kecil. (65,8%) 
c. Semakin besar luas penampang, tekanan pada titik tersebut semakin besar. (0%) 
d. Tekanan yang diberikan pada fluida dalam ruang tertutup akan diteruskan ke 

segala arah sama besar. (31,43%)* 
Apakah kamu yakin atas jawabanmu? 

a. Yakin     (74,3%)                                       b. Tidak Yakin       (25,7%) 

 Hukum Pascal menyatakan “tekanan yang diberikan pada fluida dalam suatu ruang 

tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan saman besar”. Berdasarkan soal di atas 
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mayoritas siswa masih salah dalam memahami konsep tekanan pada suatu ruang tertutup. 

Sebagian besar siswa menganggap gaya sebagai tekanan sehingga mayoritas memberikan 

alasan bahwa semakin besar luas penampang maka semakin kecil tekanannya. Hal ini sesuai 

dengan temuan oleh Idayanti (2019) dan Sarini (2022) dimana siswa menganggap bahwa luas 

penampang yang semakin besar berarti tekanan oleh fluida semakin kecil. Sedangkan dalam 

Hukum Pascal tekanan yang diberikan dalam fluida pada ruang tertutup adalah sama karena 

diteruskan ke segala arah sama besar sehingga tekanan di titik A, B, dan C adalah sama besar. 

Hukum Archimedes 

 Identifikasi pemahaman siswa pada sub topik Hukum Archimedes dilakukan dengan 

memberikan kasus berupa suatu benda dengan volume tetap dicelupkan ke dalam fluida yang 

sama tetapi volumenya diperbanyak, benda dengan bahan sama dan volume yang sama tetapi 

bentuknya dibuat lebih pipih, dan benda dengan jenis berbeda dan volume sama yang 

dicelupkan ke dalam fluida sejenis yang volumenya berbeda. Siswa diminta untuk menganalisis 

apa yang terjadi pada benad tersebut ketika dicelupkan dan bagaimana gaya angkat yang 

dialami oleh benda tersebut. Salah satu contoh soal yang digunakan adalah sebagai berikut. 
Soal No 6 
Sebuah bola A dimasukkan pada wadah berisi air. 
Pada wadah yang lain yang berisi air yang sama 
dimasukkan bola besi B dengan volume yang sama 
dan massa 3 kali massa bola A. Volume air di wadah 
A 3/4 volume di wadah B. Berapa perbandingan 
gaya angkat yang dialami oleh bola A dan B?  

a. 1 : 3   (20%) 
b. 4 : 3   (2,9%) 
c. 3 : 4   (37,1%) 
d. 1 : 4   (40%) 
e. 1 : 1   (0%)* 

Berikan alasanmu terkait jawaban yang kamu pilih…. 
a. Gaya angkat sebanding dengan massa benda tercelup. (0%) 
b. Gaya angkat berbanding terbalik dengan massa benda tercelup.  (17,1%) 
c. Gaya angkat sebanding dengan volume zat cair.   (65,7%) 
d. Gaya angkat sebanding dengan volume benda tercelup. (14,3%)* 

Apakah kamu yakin atas jawabanmu? 
a. Yakin                                        b. Tidak Yakin 

 Hukum Archimedes menyatakan bahwa gaya angkat pada suatu benda yang tercelup 

dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan. Berdasarkan soal di atas dapat dilihat 

bahwa tidak ada siswa yang memilih jawaban yang benar. Beberapa kesalahan siswa dalam 

konsep Hukum Archimedes adalah bahwa massa dari benda tercelup mempengaruhi besarnya 

gaya angkat, dimana hal ini juga sesuai dengan temuan oleh Sarini (2022), Loverude (2003), 

dan Pratiwi (2013). Siswa beranggapan bahwa semakin berat benda maka gaya angkat yang 

diterima akan semakin besar pula. Banyak juga siswa yang berpikiran bahwa volume fluida 

mempengaruhi besarnya gaya angkat yang dialami benda, hal ini juga sesuai dengan temuan 

oleh Loverude (2003) dan Irwansyah (2018). Ditemui pula miskonsepsi bahwa bentuk benda 

juga mempengaruhi besarnya gaya angkat yang diterima, dimana hal ini juga telah diteliti oleh 

Utami (2014). Siswa berpikir bahwa benda dengan bentuk yang lebih pipih akan mendapat gaya 

angkat lebih besar. Dalam konsep Hukum Archimedes, yang mempengaruhi besarnya gaya 

angkat yang diterima oleh suatu benda yang tercelup dalam fluida adalah massa jenis fluida, 

volume zat cair yang dipindahkan yang besarnya sama dengan volume benda tercelup, dan 

percepatan gravitasi 
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KESIMPULAN 

 Pemahaman konsep menjadi permasalahan yang cukup esensial pada pembelajaran 

fisika. Guru dapat berpikir telah menyampaikan konsep yang benar dan berpikir bahwa siswa 

telah memahaminya. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak ditemukan siswa yang 

memiliki persepsi berbeda dan kesulitan dalam memahami konsep yang diberikan. Siswa 

mengalami miskonsepsi pada semua sub topik fluida statis yang diujikan yaitu Tekanan 

Hidrostatis dengan rata-rata miskonsepsi sebesar 16,19%, Hukum Pascal dengan rata-rata 

miskonsepsi sebesar 39, 04%, dan Hukum Archimedes dengan rata-rata miskonsepsi sebesar 

45,71%. Penelitian ini masih terbatas pada miskonsepsi yang dialami oleh siswa dan belum 

mengaitkan dengan aspek-aspek luar seperti model pembelajaran, media pembelajaran, dan 

bahan ajar yang digunakan. Dengan adanya analisis pemahaman konsep ini, diharapkan guru 

dapat menentukan alternatif pemecahan masalah berkaitan dengan topik fluida statis terutama 

pada sub topik yang sering mengalami miskonsepsi. 
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